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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir siswa level
deduksi informal, deduksi, dan rigor dalam memecahkan masalah segiempat
berdasarkan langkah Polya. Subjek penelitian ini adalah 3 siswa binaan
olimpiade SMPN 2 Jember yang masing-masing berada pada level deduksi
informal, deduksi, dan rigor. Siswa diberikan tes masalah geometrid an
kemudian dilanjutkan dengan wawancara. Jenis penelitian ini adalah
deskripstif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa level
deduksi informal, deduksi, dan rigor memenuhi semua indikator sesuai
levelnya pada langkah memahami masalah dan menyusun rencana. Pada
langkah melaksanakan rencana siswa deduksi informal tidak memenuhi tiga
indikator sesuai levelnya dan siswa deduksi tidak memenuhi satu indikator
sesuai levelnya, sedangkan siswa rigor tidak memenuhi dua indikator sesuai
levelnya. pada langkah memeriksa kembali siswa level deduksi informal dan
siswa level deduksi memenuhi semua indikator sesuai levelnya, sedangkan
siswa rigor tidak memenuhi dua indikator sesuai levelnya.

Kata Kunci: Berpikir, Level Van Hiele, Memecahkan Masalah, Segiempat,
Langkah Polya.

Abstract. This study aims to describe student’s level thinking of understanding
geometry according to van Hiele's theory (informal deduction, deduction, and
rigor) in solving of a quadrilateral problems based on Polya’s steps. The
subjects of the study were 3 students Olympiad of SMPN 2 Jember, each of
them have the level in informal deduction, deduction, and rigor. These
students were given tests of geometry problem test at beginning and then
proceeded to interview. The descriptive qualitative research was used in this
study. The results showed that the subjects are able to fulfill all of the
indicators according to their level in the step of understanding the problem
and make arrangements. In part of carry out the plan, a student with informal
deduction level is not able to solve the three indicators and a student with
deduction levels is not able to solve one of the indicators, whereas the rigor’s
student is not to able accomplish two indicators according to the levels. In
step of looking back, a student with informal deduction level and a student
with deduction level are not capable to solve the whole of indicators, however
the rigor’s student is not able to accomplish two indicators according to the
levels.

Keywords: Think,Van Hiele Levels, Solving of Problems, Quadrilateral,
Polya’s Steps
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu struktur, angka, serta hubungan yang mencakup dasar-dasar
dalam perhitungan, pengukuran, dan penggambaran objek. Pengukuran dan penggambaran objek
dalam matematika dipelajari mendalam pada salah satu cabang ilmu yaitu geometri. Geometri
merupakan bagian dari matematika yang mempelajari tiga unsur dasar yaitu titik, garis, dan bidang
(Afifah, dkk, 2019). Salah satu pokok bahasan pada geometri sekolah adalah bangun datar. Bangun
datar adalah bangun yang mempunyai dimensi dua yaitu panjang dan lebar. Misalnya segitiga,
segiempat, segilima, segienam dan seterusnya hingga segi-.

Proses berpikir dalam pemecahan masalah kurang mendapat perhatian guru di dalam
pembelajaran matematika (Alexander dan Koberlin, 2011). Tujuan pembelajaran matematika tidak
hanya siswa dapat menjawab soal. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memecahkan
masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian
matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat (Arifah, dkk, 2019).
Mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika sangat penting
bagi guru (Alexander dan Koberlin, 2011). Guru harus memahami cara berpikir siswa dan mengolah
informasi yang masuk sambil mengarahkan siswa untuk mengubah cara berpikirnya jika itu ternyata
diperlukan. Guru harus mengetahui proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah supaya
pembelajaran yang direncanakan dapat berhasil dan meraih hasil maksimal. Pembelajaran
matematika mengutamakan keterampilan proses dan strategi dalam menyelesaikan masalah. Salah
satu strategi dalam pemecahan masalah matematika dikemukakan oleh Polya. Empat langkah
penyelesaian masalah matematika menurut Polya yaitu langkah memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali kebenaran solusi
(Ayuningrum, 2017).

Penelitian ini fokus pada materi segiempat. Segiempat adalah poligon yang mempunyai tepat
empat sisi (Faradisa, dkk, 2018). Poligon atau disebut juga segi banyak adalah suatu kurva sederhana
tertutup yang dibentuk oleh (terdiri atas) segmen garis-segmen garis (Indah, 2019). Segmen garis
yang telah membentuk segi banyak disebut sisi. Sebuah poligon dengan sisi-n dapat disebut segi-n.

Berikut ini merupakan penelitian mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
segiempat menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal segiempat yaitu siswa belum memahami konsep dari segiempat (Indraswari, 2020). Salah satu
kesulitan dan faktor-faktor penyebab yang dialami subjek dalam menyelesaikan soal-soal segiempat
adalah cenderung mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep segiempat (Linda, dkk, 2020).
Siswa kesulitan dalam mendefinisikan tiap-tiap bangun dan kesulitan juga dalam memahami
hubungan yang terkait antara segiempat yang satu dengan segiempat yang lain (Nadjib, 2014).

Tingkatan kemampuan berpikir berdasarkan teori van Hiele ada 5 level, antara lain: level 0
(visualisasi), level 1 (analisis), level 2 (deduksi informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor)
(Rahman, 2019). Penelitian yang mengaitkan antara kemampuan yang dimiliki siswa dengan level
berpikir berdasarkan teori van Hiele telah dilakukan. Siswa tingkat deduksi informal dapat
merumuskan dan menggunakan definisi, memberikan argumen informal dan mengatur urutan sifat
yang diberikan sebelumnya (Pratiwi, Yunani, dan Wahyu, 2020). Penelitian yang mengungkapkan
bahwa siswa pada level 2 deduksi informal mampu mendefinisikan bangun trapesium dengan bahasa
sendiri (Rahman, dkk, 2019).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal dan mendefinisikan tiap-tiap bangun segiempat. Hal ini dikarenakan siswa belum
memahami konsep segiempat. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Berpikir Siswa Level Van Hiele dalam Memecahkan Masalah Segiempat Berdasarkan
Langkah Polya”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu analisis
data utamanya berupa kata-kata yang dirangkai menjadi sebuah kalimat. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif karena bermaksud untuk mengetahui dan mendeskripsikan berpikir siswa
level van Hiele dalam memecahkan masalah segiempat berdasarkan langkah Polya. Penelitian ini
dilakukan kepada siswa binaan olimpiade SMPN 2 Jember. Sampel penelitian sebanyak 8 siswa.
Untuk menentukan subjek penelitian peneliti memberikan tes kemampuan siswa dalam geometri.
Dari hasil tes tersebut kemudian dianalisis, didapatkan 1 siswa pada level 1 (analisis), 5 siswa pada
level 2 (deduksi informal), 1 siswa pada level 3 (deduksi), dan 1 siswa pada level 4 (Rigor). Penentuan
subjek penelitian menggunakan purposive sampling yaitu subjek yang dipilih tidak bersifat acak dan
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Jumlah subjek penelitian adalah 3 siswa dengan 1 siswa
berada pada level 2 (deduksi informal), 1 siswa berada pada level 3 (deduksi), dan 1 siswa berada
pada level 4 (rigor). Subjek dikodekan S1 sebagai subjek yang berada pada level deduksi informal,
S2 sebagai subjek level deduksi, dan S3 subjek level rigor.

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan wawancara. Tes yang
digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu tes kemampuan siswa dalam geometri dan tes masalah
geometri. Tes kemampuan siswa dalam geometri digunakan untuk mengetahui level berpikir
geometri siswa, sedangkan tes masalah geometri digunakan untuk mengetahui berpikir siswa dalam
memecahkan masalah segiempat. Wawancara digunakan untuk mengetahui lebih mendalam berpikir
siswa dalam memecahkan masalah segiempat berdasarkan langkah Polya.

Analisis data hasil tes level kemampuan berpikir siswa dalam geometri menggunakan kriteria
penskoran yang dikembangkan oleh Usiskin tahun 1982. Analisis data hasil tes masalah geometri
menggunakan langkah analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang meliputi Reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Sedangkan langkah analisis data
hasil wawancara yaitu reduksi data, triangulasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Instrumen yang digunakan telah melalui uji validasi oleh validator. Validator instrumen
merupakan dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika. Hasil analisis tes masalah geometri

didapatkan nilai V, = 8,5 sedangkan pedoman wawancara didapatkan nilai V, = 8,7 . Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen dapat dikatakan valid menurut tabel kevalidan.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil
Masalah geometri yang digunakan dalam penelitian ini adalah masalah segiempat mengenai

definisi. Masalah tersebut telah disesuaikan dengan level berpikir siswa yang berada minimal pada
level deduksi informal, yaitu mampu memformulasikan dan merumuskan definisi (Supriyadi,
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Mardiyana, dan Subanti, 2015). Berikut ini adalah tes masalah geometri yang digunakan pada
penelitian ini.

1. Dikstshui z2gismpat PORY demzan pamjme  PO- SR-30om, panjang
PS5 = OR= 10rm dan basar £5 - £0 vaito < 90, Jika PO/ SR dan PS//OR
maka szgizmpat PORS temuasuk bangun gpg? Dan apaksh definisi yanz tepat
untuk ssgismpat PORS tarssbut?

2. Dikestshui sezismpst 4BCD donean panjamnz 4B = 4D = 5em dan pamjang.
BC = DC = 10cm. Jika 4B dan 4D tidak berhadspan, maka ssgismpat 4BCD

dinamakan bangm spd® Dan apsksh dafinisi untik segiempst 4BCD tarssbut?

. Diberikan ssbush banzm dstsr HUK demgsn pamjame HY = EF, HIVET,

panjang HE - I7, HE G, tatapi  panjang Hl=HE  dan

ZHm il m T m 2K - zodut zikpesike Termasvk bengm apeksh HUE?

[

Apdleah dafinis vang tapat vk bangyn HIE?

4. Diketshui s2ziampat EFGH demem pajang, EF - FG - GH - HE , EF/HG,
FG/EH, basar £E= £G, besar ZH = £F, dm £E+ £F =130°. Dari citi-
ciri distas sagismpst EFGH termasuk bangun spg? Apaksh dafinisi sapiompat
EFGH torssbut?

. Dibatikan ssbush bangm datar KLMY  demzan pajang JL — LM - MV - MK
L ENUIM, EL/NM, danbatar 2K = 2L = 20 = X = sudut siku-sia
Termasuk bangun gpaksh ETMN 7 Apsksh definisi yang tepat unink bhapgm,
KLy 7

§. Dikstshui bangm dstar LMND dengan S0+ <N =180° dan LM /VON tetspi

LM dm ON tidsk sams panjang. Apsksh nams banzun dapsr LIMVO 7 jelaskan
dafinisi bangum datar LIV terssbut

n

Gambar 1. Tes masalah geometri

a. Analisis Data S1

(b) ()

(d) () )
Gambar 2. Tahap memahami masalah S1 (a) soal nomor 1, (b) soal nomor 2, (¢) soal homor 3, (d) soal
nomor 4, (e) soal nomor 5, dan (f) soal nomor 6

Saat memahami masalah S1 mambaca permasalahan 2-3 kali. S1 mampu mengidentifikasikan
hal-hal yang diketahui dalam permasalahan dan menuangkannya ke dalam gambar. S1 memprediksi
pengetahuan yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu dengan digambar. Hal
ini sejalan dengan cuplikan wawancara berikut.

P147 Berapa kali Anda membaca soal? Mengapa?
S147 Saya membaca semua soal 2-3 kali dengan alasan agar lebih memahami maksud soal yang

diberikan.
P178 Dari soal No. 6 informasi apa saja yang kamu dapatkan dan bagaimana cara
menghubungkannya?

S178 Soal nomor 6 memberikan informasi mengenai ciri-ciri bangun segiempat, jika dihubungkan
dengan digambar akan membentuk bangun trapesium.

. JoMEaL 2021 e«

L 4
L 4



Journal of Mathematics Education and Learning
Robbana, Sunardi, Yudianto & Windasari 209

Pada langkah menyusun rencana S1 mampu menentukan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan melibatkan pengetahuan yang didapat sebelumnya. S1 menjelaskan
bahwa strategi untuk menyelesaikan permasalahan nomor 1 adalah dengan membaca soal agar
memahami informasi dan pertanyaan, kemudian membayangkan dan menggambar di kertas lalu
membuat definisi. S1 juga menyatakan bahwa strategi untuk soal nomor 2 sampai 6 sama seperti
nomor 1. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan wawancara dengan S1 berikut.

P105 Dari informasi tersebut bagaimana strategi penyelesaian yang terpikirkan oleh Anda untuk
mengerjakan permasalahan tersebut?

S105 Pada soal nomor 1, saya membaca soal sekitar dua sampai tiga kali agar saya benar-benar
mengetahui informasi dan pertanyaan yang ada dalam soal. lalu, saya membayangkan bangun
datar dalam pikiran dengan menghubungkan informasi yang ada pada soal. Kemudian, saya
gambar bangun datar yang saya dapat di kertas. Setelah itu, saya mencocokkan gambar saya
dengan ciri-ciri dalam soal. Baru saya definisi dengan informasi yang telah didapatkan.

P120 Dari informasi tersebut bagaimana strategi penyelesaian yang terpikirkan oleh Anda untuk
mengerjakan permasalahan No. 2?

S120 Untuk soal nomor dua sampai 6 strateginya sama seperti nomor 1.

(b)

(d) (e) (f)
Gambar 3. Tahap melaksanakan rencana S1 (a) soal nomor 1, (b) soal nomor 2, (c) soal homor 3, (d) soal
nomor 4, (e) soal nomor 5, dan (f) soal nomor 6

Pada langkah melaksanakan rencana S1 mampu melibatkan pengetahuan yang didapat
sebelumnya dari soal dengan tepat untuk menyelesaikan masalah. S1 mampu mengonstruk
penyelesaian masalah. S1 jugaa mampu mengerjakan dan menjelaskan jawaban penyelesaian secara
runtut. S1 memperoleh hasil atau jawaban dari tujuan masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan
cuplikan wawancara berikut.

P108 Jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal homor 1 yang terdapat pada
tes tersebut?

L 4
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S108 Pertama, saya membaca soal berulang-ulang kali agar benar-benar memahami permasalahan
yang diberikan, yang kedua saya membayangkan bentuk segiempat berdasarkan ciri-ciri yang
ada disoal mendapatkan bangun datar jajargenjang, yang ketiga saya mulai menggambar
bangun jajargenjang berdasarkan ciri-ciri pada soal, lalu menyusun definisi berdasarkan
informasi yang telah didapat, terakhir saya mengoreksi ulang.

Pada langkah memeriksa kembali, S1 memeriksa kembali jawaban dari permasalahan yang
diberikan. S1 memeriksa kembali jawabannya dengan cara membaca kembali soal agar tidak ada
kesalahan dalam proses pengerjaan dan S1 juga mengoreksi jawabannya agar tidak ada yang salah.
Hal ini sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan berikut ini.

P112 Bagaimana cara yang Anda lakukan untuk memeriksa kembali jawaban yang telah didapat?
Misalkan dengan membaca kembali jawaban yang Anda peroleh, atau bagaimana?

S112 Saya membaca kembali soal agar tidak ada kesalahan dalam proses pengerjaan dan saya juga
mengoreksi jawaban agar tidak ada yang salah.

b. Analisis Data S2

—_— - T =
Sid mejajar & cpwn romiang + g P T il i mﬁw\u POnJAYG 3 AR+ AD = 5wt , AR Kdaw perwodapan dewgan AD
BD < 0C = 1 oM, g0 wadaptin  deugan ©C
LU PRT T TSy ﬁ 7 6670 ©F ndaw vermaderd
* TudMb fAMG berar = et s s 4000 g o 4
<
i - - STH  tawa pawniamg & SF - - & - =
o bgnf U o TH TSI - Tros T s20, e e sy (SR <\
- e
He \ 12 ' e 1) 1 R L~
T S B ey =
] -  +r €€« r 0 e emeLV
. olon T EEHO burjond 2 HL W k)l ' HY =4
Ly 1)l H —1, - CUALE LeTPEMALLIUY 5 Lo 4 < & = ino®
4 T rejasar S CIT NN Y
¢ STA fowma poudovng =) EL = LM s M = Nk % 3 U  Rdan sowa PORZANg 3 Lm (1 6N, LM 4 OW
S SUALE rHwe Lerte S £k 2 LU 2 LM = LN =90 tTuwah WOt oS takap 4 M kLN = W0t N
- TR RIUIAr S vy /LM, WL [ WM ~ =
-
o

Gambar 4. Tahap memahami masalah S2 (a) soal nomor 1, (b) soal nomor 2, (¢) soal nomor 3, (d) soal
nomor 4, (e) soal nomor 5, dan (f) soal nomor 6

Pada langkah memahami masalah, S2 dapat mengidentifikasi hal-hal yang diketahui pada soal
dengan menuliskan dan menjelaskan yang diketahui pada soal dengan benar dan lengkap. S2
menuangkan hal-hal yang diketahui ke dalam gambar. S2 membaca permasalahan dua kali dengan
alasan karena takut tidak teliti. S2 juga dapat memprediksi penyelesaian dari permasalahan. Hal ini
sesuai dengan cuplikan wawancara berikut.

P202 Berapa kali Anda membaca soal? Mengapa?
S202 Sekitar 2 kali, karena takut tidak teliti.

P203 Dari soal No. 1, informasi apa saja yang kamu dapatkan atau yang diketahui pada soal dan
bagaimana cara kamu menghubungkannya?

L 4
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S203 Soal No. 1 memberikan informasi PQ = SR =30cm, PS =QR =10cm, £S=2Q <90°,

PQ// SR, PS /I QR . Cara menghubungkannya dengan mencermati informasi yang diberikan
kemudian menentukan bangun datar sesuai ciri-ciri dari informasi tersebut.

Pada langkah menyusun rencana S2 mampu menentukan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan melibatkan pengetahuan yang didapat sebelumnya. S2 juga dapat
menjelaskan bahwa strategi untuk menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan
wawancara dengan S2 berikut.

P205 Dari informasi tersebut bagaimana strategi penyelesaian yang terpikirkan oleh Anda untuk
mengerjakan permasalahan No. 1 tersebut?

S205 Langsung saya gabungkan informasinya menjadi ciri-ciri sebuah bangun datar, kemudian
definisinya saya jabarkan dari informasi pada soal.

2
1. Jajur genjarg

Tojorgenjang  odalan bangun  darar TegIemMPAl \nng ewit duo parang 5iT yang
fejofar dan yamd pawjacg ,

G Bangun AGrar rEglempak yang memdUwi dua parang  nn
W TOLWG verwadapan .
TErIO GUO PAIONG (AUt yang YOWE WETOC, diwona

UGN yang werMadapan ama bErar cam TOWt yong berdexOran SOUNG betpEngiuns
* $if selajar & camo panlang 3 p 4f sk, pa = sE 70 o

T30 em. @ @
PS 1 AR, PS =&t - 1D an E
s L

* Suddt samo eerar 5 o5 «za 490"

Porseqt pawiong adoilah bawgun darar ge

3. mTEgh panjang

£ wang mWewmpat ek bngo

wMenvpauan WALY Hww - ko L90%) | W eus

auve poravg @Y yefadcr aor
SOVO. paviang

2 ” " o §
* TR rTar ) vawo pawiong Wt 1 T, W =¥y u }
He A1, —

\r-

Me = 1)

S VAN WU M Ly w21 s 2K 5 27 -90°

(© (d)

5 . Perreqt - 13

+ traperum
Perfegt adaloh pangun datol (EOEEWAPAE NG weewipak YIS neO towAG pelakang
don mewpar rudubrga towas e
Ry . * SN refajar x Wdau sawa PORAAMG 3 L ff 6% , LM 4 OW
+ ST mwn poudovg ) EL t LM s N = WK

‘m CIVWGh OLL MOS tAkap ¥ L A LN = LBOY . s NS

* TUOAT rOMAR eFOX 3 £ g 2 L . iMoo AW =00 3

S 6N Teiaiar ey Lm, wL I aw N A P
(e) ()

Gambar 5 Tahap melaksanakan rencana S2 (a) soal nomor 1, (b) soal nomor 2, (c) soal nomor 3, (d) soal

nomor 4, (e) soal nomor 5, dan (f) soal nomor 6

Mperivw adalom bawngun darar segl ewpat Yang wewGUw oW pasaug R

o o wfagar naw .
AT Yo 96° reliwopa WIUAGKE 7 pofirg AT AAULY KdaW TAWA PAMIBNG , daw juwiaw SANY oG berdewakaw = R0

AAaT L bowak

Pada langkah melaksanakan rencana, S2 mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencananya dan memperoleh jawaban yang diharapkan. S2 juga dapat menjelaskan langkah
penyelesaian dengan lancar. S2 pun memperoleh jawaban dari permasalahan yang diberikan. S2 juga
mempunyai cara atau strategi lain untuk menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan cuplikan
wawancara berikut.

P207 Apakah ada kemungkinan strategi lain yang Anda ketahui?

S207 Ya... mungkin bisa digambar sesuai dengan ciri-Ciri yang sudah didapat dari informasi pada
soal.

P208 Jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal No. 1 yang terdapat pada tes
tersebut?
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S208

No. 1 didapatkan informasi bahwa PQ =SR,PQ//SR,PS =QR, PS //QR maka PQRS
segiempat dan dua pasang ruas garis sejajar dan sama panjang. £S = ZQ < 90° maka sudut

yang bersebrangan sama besar = 90°. Nah dari informasi tersebut sudah dapat ditentukan
bahwa bangun yang dimaksud adalah jajargenjang, kemudian definisinya saya susun dari
informasi pada soal.

S2 pada langkah memeriksa kembali, S2 memeriksa jawaban dari permasalahan yang diberikan.
S2 memeriksa kembali jawabannya dengan memeriksa kembali soal yang diberikan dan memeriksa
kembali jawaban apakah sudah sesuai dengan hasil yang dipikirkan. S2 juga dapat memberikan

kesimpulan. Hal ini sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan berikut ini.

P212  Bagaimana cara yang Anda lakukan untuk memeriksa kembali jawaban yang telah didapat?
Misalkan dengan membaca kembali jawaban yang Anda peroleh, atau bagaimana?

S212  Dengan memeriksa kembali soal yang diberikan dan memeriksa jawaban apakah sudah sesuai
dengan hasil yang saya pikirkan.

P215  Apakah kesimpulan yang Anda dapatkan dari permasalahan yang ada pada tes?

S215  Jajargenjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama

panjang, serta dua pasang sudut sama besar, dimana jumlah sudut yang berdekatan 180° dan
sudut yang berhadapan sama besar.

c. Analisis Data S3

L= L] 2L LK
¢ S A e HL# Kk
N orme Aok e culed e S _a\ ‘ KA&M\ F“L?'“ waka K}

A X b
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Gambar 6. Tahap memahami masalah S3 (a) soal nomor 1, (b) soal nomor 2, (c) soal homor 3, (d) soal
nomor 4, (e) soal nomor 5, dan (f) soal nomor 6

Pada langkah memahami masalah S3 dapat mengidentifikasi hal-hal yang diketahui pada soal
dengan menuliskan hal yang diketahui dengan benar dan lengkap. S3 juga menunangkan hal yang
diketahui tersebut kedalam gambar. S3 membaca permasalahan tiga sampai lima kali. S3 dapat

memprediksi penyelesaian dari permasalahan. Hal ini sesuai dengan cuplikan wawancara berikut.

P302  Berapa kali Anda membaca soal? Mengapa?

S302  3-5kali Bu..

P304 Dari soal, informasi apa saja yang kamu dapatkan dan bagaimana cara kamu
menghubungkannya?

S304  Untuk nomor 1 yang saya dapatkan adalah panjang sisi dan sudut segiempat. Saya

menghubungkannya dengan mengilustrasikan dan memahami informasi yang diberikan.
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Pada langkah menyusun rencana, S3 mampu menentukan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan melibatkan pengetahuan yang didapat sebelumnya. S3 dapat
menjelaskan bahwa strategi penyelesaian permasalahan. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan
wawancara dengan S3 berikut.

P306  Dari informasi tersebut bagaimana strategi penyelesaian yang terpikirkan oleh Anda untuk
mengerjakan permasalahan tersebut?

S306  Dari informasi yang telah didapat saya membuat kesimpulan, lalu saya gambarkan sesuai
informasi, kemudian saya dapat menentukan bangun apa dan definisi bangun tersebut.

Hi{2 HK woko K1#
! Sohinata  Seayempat

@ | (b) ©

(d) (f)
Gambar 7. Tahap memahami masalah S3 (a) soal nomor 1, (b) soal nomor 2, (c) soal nhomor 3, (d) soal
nomor 4, (e) soal nomor 5, dan (f) soal nomor 6

Pada langkah melaksanakan rencana, S3 mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencananya. S3 melibatkan pengetahuan yang didapat sebelumnya dengan tepat dalam menyelesaikan
masalah. S3 juga dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian permasalahan dengan runtut. S3
pun memperoleh jawaban dari permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan cuplikan
wawancara berikut.

P309  Jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal yang terdapat pada tes tersebut?

S309  Pertama saya membaca soal dan mencari informasi disoal. Lalu saya coba ilustrasikan dengan
memperhatikan informasi yang diberikan. Setelah saya mengetahui bahwa bangun tersebut
jajargenjang. Saya susun definisi sesuai informasi yang diberikan.

Pada langkah memeriksa kembali, S3 tidak memeriksa kembali jawaban dari permasalahan
yang diberikan dari soal nomor 1 sampai nomor 6. S3 mengetahui bahwa jawaban yang diperoleh
adalah benar. Namun, meskipun S3 tidak memeriksa jwabannya S3 memberikan kesimpulan untuk
permasalahan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan S3 berikut ini.

P312  Apakah Anda memeriksa atau mengoreksi kembali jawaban yang diperoleh? Jika tidak, apa
alasannya?

S312  Tidak, karena dengan langkah-langkah tersebut saya juga sambil mengoreksi pekerjaan yang saya
kerjakan.

P314  Apakah kesimpulan yang Anda dapatkan dari permasalahan yang ada pada tes?
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S314  Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki sisi sehadap sama panjang dan sepasang sudut
berhadapan sama yang < 90°

B. Pembahasan
Langkah Polya yang pertama adalah memahami masalah. S1 merupakan subjek penelitian yang

berada pada level 2 (deduksi informal). S1 mampu memahami permasalahan yang diberikan dengan
membaca soal beberapa kali. S1 juga mampu mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan ditanya
dalam permasalahan dan menuangkannya ke dalam gambar (Widyaningsih, Zaenuri, dan Dwijanto,
2020). Gambar yang S1 buat sudah jelas karena disertai keterangan. S1 tidak mendapatkan kesulitan
yang berarti, karena S1 sudah pernah menjumpai permasalahan yang serupa. Oleh karena itu, S1 juga
mampu memprediksi pengetahuan yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini
berarti S1 memenuhi indikator pada langkah memahami masalah sesuai levelnya (Wulan dan Rosidah,
2020). S2 yang merupakan subjek penelitian yang berada pada level 3 (deduksi) mampu memahami
permasalahan dengan hanya membaca 2 kali permasalahan yang diberikan. S2 juga mampu
mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dalam permasalahan dengan menuliskan dan
menuangkannya ke dalam gambar (Walle, dkk, 20160. Gambar yang S2 buat sudah cukup jelas. S2
juga mampu memprediksi penyelesaian dari permasalahan yaitu dengan menghubungkan apa yang
diketahui pada soal sehingga membentuk suatu bangun datar. S2 tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan walaupun S2 belum pernah menjumpai permasalahan yang serupa. Hal
ini berarti, S2 memenuhi indikator pada langkah memahami masalah sesuai levelnya. S3 merupakan
subjek penelitian yang berada pada level 4 (rigor). S3 mampu memahami permasalahan yang
diberikan dengan membaca beberapa kali pemasalahan yang diberikan. S3 mampu mengidentifikasi
hal-hal yang diketahui pada soal dengan menuliskan dan meuangkannya ke dalam gambar. Gambar
yang S3 buat sudah cukup jelas. S3 juga mampu memprediksi penyelesaian dari permasalahan yaitu
dengan cara di gambar atau metode pembuktian. S3 hanya mengalami kesulitan beberapa saja karena
S3 sudah pernah menjumpai permasalahan yang serupa sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa S3
memenuhi indikator pada langkah memahami masalah sesuai levelnya.

Langkah kedua adalah menyusun rencana. S1 mampu menentukan rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan melibatkan pengetahuan yang didapat sebelumnya
yaitu dengan menuangkan apa yang diketahui pada gambar. Strategi penyelesaian yang digunakan
oleh S1 adalah menggambarkan bangun segiempat yang dimaksud oleh soal, dilanjutkan dengan
mencocokkan sesuai pengetahuan S1 termasuk segiempat apakah yang dimaksud pada soal (Sumiati
dan Agustin, 2020). Strategi yang digunakan oleh S1 merupakan strategi yang tepat dan mudah. Hal
ini menunjukkan bahwa S1 mampu memenuhi semua indikator pada langkah menyusun rencana. S2
dan S3 juga mampu menyusun rencana penyelesaian masalah dengan mengumpulkan informasi yang
didapat pada soal, lalu menghubungkannya sehingga membentuk bangun datar dengan cara
digambarkan. Strategi penyelesaian yang digunakan S2 dan S3 sudah tepat dan mudah. S2 dan S3
mampu memenuhi semua indikator pada langkah menyusun rencana.

Langkah selanjutnya adalah melaksanakan rencana. S1 melaksanakan rencana sesuai dengan
rencana yang telah dibuat sebelumnya yaitu dengan membuat gambar sesuai dengan informasi yang
terdapat pada soal dan kemudian mendefinisikan bangun tersebut sesuai dengan gambar dan
keterangan pada soal. Siswa level deduksi informal mampu mengenal segiempat berdasarkan gambar
[1]. S1 dapat mengonstruk strategi penyelesaian dan mengerjakan permasalahan yang diberikan
sehingga mendapatkan jawaban. Tetapi, S1 belum memenuhi semua indikator pada langkah
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melaksanakan rencana. S1 belum memenuhi indikator mempunyai cara lain untuk menyelesaikan
permasalahan, mendefinisikan bangun secara lengkap, dan memahami struktur hubungan antar
bangun. S2 melaksanakan rencana sesuai dengan rencananya. S2 mendapatkan jawaban dalam
menyelesaikan permasalahan. S2 dapat mengonstruk strategi penyelesaian dari permasalahan. S2
mengerjakan dan menjelaskan jawaban penyelesaian secara runtut. Langkah-langkah penyelesaian
yang dilakukan oleh S2 soal nomor 1, 3, 4, dan 5 sama yaitu dengan menggabungkan informasi yang
didapat, kemudian menentukan nama bangun dengan memperhatikan ciri-ciri bangun datar yang
diberikan pada soal, kemudian definisi disusun berdasarkan informasi pada soal. Sedangkan langkah
penyelesaian nomor 2 sama seperti nomor 6 yaitu mengumpulkan informasi yang didapat pada soal,
menghubungkannya menjadi sebuah gambar agar dapat menentukan nama bangun, kemudian definisi
disusun berdasarkan informasi pada soal. S2 juga mempunyai cara lain untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Dari definisi segiempat yang telah dibangun oleh S2 menunjukkan
bahwa S2 mengakui perlunya unsur-unsur pangkal (undefined terms) dan postulat dalam
memecahkan permasalahan dan S2 mengenal karakteristik dari definisi formal (syarat perlu dan
syarat cukup) dan S2 mampu memberikan argument deduktif formal. Namun, S2 belum memenubhi
semua indikator pada langkah melaksanakan rencana karena S2 tidak menguji perubahan definisi
awal atau postulat dalam urutan logis. S3 mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rencananya
dan memperoleh jawaban yang diharapkan. S3 dapat mengonstruk strategi penyelesaian masalah.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh S3 dalam menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 1, 2,
3, dan 6 sama adalah membaca soal dan mencari informasi disoal. lalu diilustrasikan dengan
memperhatikan informasi yang diberikan, kemudian S3 mengetahui nama bangun yang ditanyakan,
selanjutnya S3 susun definisi sesuai informasi yang diberikan. Sedangkah langkah penyelesaian soal
nomor 4 sama dengan soal nomor 5 yaitu memahami informasi yang ada kemudian membuat
kesimpulan dari informasi tersebut, lalu menentukan nama bangun berdasar informasi dan dilanjutkan
dengan menyusun definisi sesuai informasi. Langkah-langkah yang dilakukan oleh S3 menunjukkan
bahwa S3 menggunakan logika dalam memecahkan masalah. S3 mengakui perlunya unsur-unsur
pangkal (undefined terms), mengenal karakteristik dari definisi formal dan mampu memberikan
argument deduktif formal. Namun, S3 belum memenuhi semua indikator pada langkah melaksanakan
rencana karena S3 belum memenuhi indikator mempunyai cara lain untuk menyelesaikan
permasalahan dan menguji perubahan definisi awal atau postulat dalam urutan logis.

Langkah terakhir adalah memeriksa kembali. S1 memenuhi semua indikator pada langkah
memeriksa kembali. S1 mengoreksi kembali jawaban yang didapatkan dengan membaca kembali soal
agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pengerjaan dan juga mengoreksi jawaban. Siswa pada level
2 (deduksi informal) mampu melihat kembali proses dan hasil yang diperoleh (Wulan dan Rosidah,
2020). S1 juga dapat menjelaskan kesimpulan dari permasalahan. S2 dapat memenuhi semua
indikator pada langkah memeriksa kembali. S2 mengoreksi kembali jawaban yang didapatkan. S2
menguji bahwa jawaban yang diperoleh sesuai dengan apa yang ditanyakan. S2 juga menjelaskan
kesimpulan dari permasalahan dengan tepat. S3 belum memenuhi semua indikator pada langkah
memeriksa kembali karena S3 tidak mengoreksi kembali jawaban yang didapat, S3 tidak menguji
bahwa jawaban yang diperoleh sesuai dengan apa yang ditanyakan. Namun, S3 dapat menjelaskan
kesimpulan dari permasalahan dengan tepat.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa level deduksi informal memenuhi semua indikator
pada langkah memahami masalah, menyusun rencana dan memeriksa kembali, sedangkan pada
langkah melaksanakan rencana siswa deduksi informal tidak memenuhi tiga indikator sesuai levelnya
yang telah dikaitkan dengan tahapan pemecahan masalah Polya dalam memecahkan masalah
segiempat. Hal ini membuktikan bahwa siswa level deduksi informal telah melewati semua langkah
pada tahapan pemecahan masalah Polya dengan baik, namun masih belum mempunyai cara lain untuk
memecahkan masalah segiempat, mendefinisikan bangun secara lengkap, dan memahami struktur
hubungan antar bangun. Siswa level deduksi memenuhi semua indikator sesuai levelnya pada langkah
memahami masalah, menyusun rencana, dan memeriksa kembali, namun siswa deduksi belum
memenuhi satu indikator pada langkah melaksanakan rencana. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
level deduksi telah melewati semua langkah pada tahap pemecahan masalah Polya dengan baik,
namun belum dapat menguji perubahan definisi awal atau postulat dalam urutan logis. Siswa level
rigor memenuhi semua indikator sesuai levelnya pada langkah memahami masalah dan menyusun
rencana, namun pada langkah melaksanakan rencana siswa level rigor belum memenuhi dua indikator
sesuai levelnya. Pada langkah memeriksa kembali siswa level rigor tidak memenuhi dua indikator
sesuai levelnya. Hal ini menunjukkan siswa level rigor telah melewati semua langkah pada tahapan
pemecahan masalah Polya, namun masih belum dapat menguji perubahan definisi awal atau postulat
dalam urutan logis dan belum menemukan cara lain untuk memecahkan masalah segiempat. Pada
langkah memeriksa kembali siswa level rigor juga tidak mengoreksi kembali jawaban yang diperoleh
dan tidak menguji bahwa jawaban yang diperoleh sesuai dengan apa yang ditanyakan.
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